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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Fenomenologi merupakan pendekatan dengan 

menggambarkan pengalaman langsung dari seseorang atau refleksi pengalaman 

kehidupan yang di alami oleh manusia dengan uraian yang lengkap sebagai mana 

persitiwa itu terjadi.
1
 Adapun penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tepat 

untuk mengeksplorisasikan tentang kehidupan masyarakat baik individual maupun 

sekelompok orang yang diasumsikan berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.
2
 

Peneliti ingin menjabarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi melalui metode wawancara kemudian dianalisis 

dan dicari kesimpulan secara umum yang menggambarkan tentang self efficacy 

karyawan yang bekerja tidak sesuai latar belakang pendidikan (mismatch) di Dealer 

Honda Buana Motor Kota Banjarmasin.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menjadi tempat pelaksanaan penelitian dimana peneliti 

melakukan pengamatan, wawancara, atau melakukan pengukuran, sekaligus sebagai 
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tempat untuk mendapatkan data berupa dokumen-dokumen.
3
 Penelitian ini berlokasi 

di sebuah perusahaan swasta yang bergerak di bidang otomotif yakni Dealer Motor 

Honda Buana, Jl. Kuripan No. 64, Kec. Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, 

Provinsi Kalimantan Selatan. 

Pemilihan tempat ini di dasarkan atas kesesuaian dengan penelitian yaitu 

Dealer Motor Honda Buana memiliki sistem rekrutmen dan seleksi yang fleksibel 

sehingga memudahkan para calon pekerja untuk melamar pekerjaan walaupun tidak 

sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian menjadi bagian fundamental dalam sebuah penelitian karena 

sangat berkaitan pada sumber data yang didapat. Subjek penelitian ditentukan dengan 

karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti yang sesuai dengan variabel 

penelitian.
4
 Dalam penelitian ini, ada tiga subjek yang peneliti ambil sebagai 

informan atau narasumber yang bekerja di Dealer Motor Buana Honda Kota 

Banjarmasin. 

Pengambilan jumlah subjek ini di dasari salah satu pendapat yang dilihat dari 

pendapat Creswell yang memandang jumlah subjek yang beragam yakni Dukes 

(1984) yang menjelaskan bahwa dalam fenomenologi untuk melihat subjek yang 
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ditelti setidaknya 3 sampai 10 subjek untuk diteliti.
5
 Namun karena dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan variabel self-efficacy orang yang 

bekerja tidak sesuai latar belakang pendidikan maka informan yang dibutuhkan: 

a. Karyawan yang bekerja tidak sesuai latar belakang pendidikan yang ditinjau 

dari perbedaan job description dengan apa yang telah dipelajari di pendidikan 

formal di Dealer Motor Buana Honda.  

b. Lulus dari Perguruan Tinggi atau Sekolah Tinggi. Karena jenjang pendidikan 

tersebut memiliki orientasi terhadap dunia kerja sehingga penekanannya tidak 

semata-mata pada aspek kognitif, namun juga pada aspek-aspek kepribadian 

lainnya yang justru lebih penting, seperti aspek afektif dan psikomotorik.
6
 

2. Objek Penelitian 

Objek Penelitian merupakan merupakan variabel yang diteliti oleh peneliti di 

tempat penelitian dilakukan sehingga menjadi ruang lingkup kecil untuk fokus dalam 

penelitian.
7
 Dalam penelitian ini berfokus pada bentuk self efficacy karyawan yang 

bekerja tidak sesuai latar belakang pendidikanmya (mismatch), bagaimana latar 

belakang pendidikan yang dimiliki karyawan  tidak sesuai dengan jabatan yang 

diduduki mampu membuat ia memiliki kinerja yang baik dalam pekerjaanya. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam penelitian kualitatif menurut Sutanta merupakan informasi tentang 

fenomena atau fakta yang di dapat pada lapangan. Data bisa berwujud seperti gambar, 

suara, keadaan, simbol-simbol lainnya yang bisa digunakan sebagai bahan 

penelitian.
8
 Adapun data terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Data primer yaitu data atau informasi yang didapat oleh peneliti secara 

langsung dari sumbernya. Di dalam penelitian ini, data primer di dapatkan 

dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada karyawan yang 

bekerja tidak sesuai latar belakang pendidikan di Dealer Honda Buana Motor 

Kota Banjarmasin.  

b. Data sekunder yaitu data atau informasi yang didapat melalui pihak kedua, 

baik berupa orang lain yang berkaitan dengan subjek penelitian maupun 

catatan, seperti buku-buku pustaka, jurnal ilmiah, laporan, buletin, dan 

dokumentasi.
9
 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan bagian dari tahapan dalam penelitian, peneliti yang 

dapat menemukan data akurat maka proses penelitian akan berjalan sampai penelitian 
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mendapat jawaban dari rumusan masalah yang dibuat.
10

 Adapun sumber data dalam 

penelitian ini: 

a. Responden adalah orang yang memiliki karakteristik sesuai dengan subjek 

penelitian yang akan memberikan informasi terkait permasalahan yang 

diteliti. Dalam penelitian ini responden adalah  karyawan yang bekerja 

tidak sesuai latar belakang pendidikan di Dealer Honda Buana Motor Kota 

Banjarmasin. 

b. Informan merupakan orang yang mempunyai pengetahuan terkait 

responden dan permasalahan yang sedang di teliti. Informan berfungsi 

sebagai memvalidasi responden dan informasi yang relevan pada 

penelitian.
11

 Dalam penelitian ini informan adalah orang-orang yang 

berhubungan dengan karyawan yang bekerja tidak sesuai latar belakang 

pendidikan di Dealer Honda Buana Motor Kota Banjarmasin. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti anatara lain: 

a. Observasi. Observasi adalah aktivitas mengamati secara seksama dengan 

ketentuan yang sistematis dan objektif dan segera melakukan pencatatan 

secara cermat. Selain itu, observasi menggambarkan perilaku seseorang 
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secara menyeluruh.
12

 Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan 

adalah observasi partisipasi pasif yang mana peneliti datang ketempat 

subjek yang di amati tetapi tidak ikut terlibat didalamnya, hanya sebagai 

penggali informasi. 

b. Wawancara. Wawancara menjadi alat re-checking atau pembuktian 

terhadap informasi, keterangan yang diperoleh, proses memperoleh 

informasi atau keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

langsung antara pewawancara dengan narasumber secara mendalam untuk 

menggali informasi sebanyak-banyaknya tentang subjek.
13

 

F. Teknik Analisis Data 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data-data penelitian adalah 

sebagai berikut :  

a. Reduksi data yaitu dengan cara merangkum, mengategorikan bagian-bagian 

pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dijadikan data 

yang akan memberikan gambaran lebih jelas.  

b. Penyajian data yaitu menyajikan data atau beberapa informasi yang dapat 

ditarik kesimpulan dan pengambilan tindakan yang ditampilkan secara 

sistematis dalam bentuk naratif, matriks, grafik, ataupun bagan sehingga data 
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yang diambil tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah untuk 

dipahami. 

c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan sebagai bahan untuk menarik 

kesimpulan. 

G. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa prosedur yang dilalui, yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan awal terhadap lokasi penelitian 

b. Setelah menemukan isu atau masalah maka peneliti membuat 

proposal penelitian 

c. Konsultasi dengan dosen penasehat 

d. Mengajukan desain proposal melalui seminar proposal setelah 

disetujui 

2. Tahap Persiapan 

a. Memperbaiki proposal berdasarkan hasil seminar dan berkonsultasu 

dengan dosen pembimbing. 

b. Menyiapkan pedoman wawancara dan observasi 

c. Memita surat permohonan ijin riset peneltian untuk pengumpulan 

data 

d. Mengirim surat ke lokasi penelitian sekaligus melakukan diskusi 

terkait penelitian yang dilakukan. 
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3. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Memasuki lapangan penelitian 

b. Melakukan wawancara sekaligus observasi untuk mengumpulkan 

data 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Melakukan penyajian data 

b. Melakukan analisis data serta menarik kesimpulan dari data yang 

didapatkan untuk penyusunan hasil penelitian 

c. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai laporan yang 

telah disusun serta diadakan koreksi dan perbaikan hingga di setujui 

d. Siap dibawa ke hadapan sidang munaqasyah untuk si sempurnakan. 


